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ABSTRAK

Penelitian mi bertujuan untuk menganalisis sumber-sumber pendapatan keluarga
dan distribusi pendapatan sert tingkat kemiskinen. Pereelifian dilaksamakan menggunakan
melde survey seeara simpie random sampling dengan mengambil 30 petani. Fasil
penelitian menunjukkan bahwa struktur pendapatan keluargs petani dideminasi olch
pendapatan dari sekior pertanian dibundingkan scktor non pertanian meskipun curahan
waktu yang dihabiskan oleh petani untuk sektor non pertanian lebih besar dibandingkan
dengan sektor pertnnian schinggs sekior pertanian tetap menjadi andalan pendapatan
bhagt petani yang memiliki aset produksi dalam jumlah yang besar. Pendapatan dan
sckior pertanian ferdistribusi sebesar 19,37 persen, dan 39,72 persen dari luar sektor
pertanian. Ketimpangan pendipatan total keluanga petani termussuk ketimpangan rendah
dengan koelisien gini 0,19 schinpga kehiarga petani sumpel berada pada tingkat tidak
miskin karena rata-rata pendapatan rumah langga petuni diatas Rp, 170.000
arrng/bulian,
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan
sumber pendipedain penling bagn hampir
scparvh penduduk Indonesia. Scjalun
dengan meningkatnys peranan sektor
pertanian, scktor perdagangan, scktor
industri dan jasa dalam sistem perc-
konomian [ndonesia, maka kesemparan
dan penyediaan tenaga kerja di sektor
pertanian lambat laun menunjukkan
kecenderungan penurunan. Khususnya
peralihan dan sektor pertanian ke sektor
non pertantan, Proses pembangunan

pertanian khususnya di pedesaan telah
pula menyehahkan berkurangnya
kesempatan kerju di pedesoan dan
memngsang Grmbulnya nsihasaba non
pertanian di pedesasn diantaranya
seklor perdiganpan, jasa, industn kecil
atau rumah tangga dan lainnya,
Pengembangan scktor diluar
scktor pertanian sesungguhnya
dirasakan sebagai salah satu strategi
yang cukup ampuh untuk mengatasi
herbagai gejolak yang timbul didalam
seklor pertanian seodinl yanyg meliputi
antisipasi terjadinya perubahan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Tambang Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar, Pemilihan lokasi
penelitisn ditentukan secam Purposive
denpan pertimbangan desa tersebut
sehagai salah sam desa yang dekat
dengan pusat perckonomian di
Kabupaten Kampar dan juga karena
schagian besar numah tangpa petant jugs
menpusahakan kegiatan ekonomi
Iairmya baik di scktor pertanian maupun
sckior hon pertanian, Selain itu Desa
Tambeng merupakan salah satu desa di
Kceamatan Tambang yany memiliki
mobilitas kmaga kerja yang cukup tingg
schingga jalan terbuka febar bugt tenaga
kerja vang udadi dacrah sckitamya. Hal
inilah yang menychabkan jenis
pckerjann, sumber pendapatan yang
akan dilerima oleh petani menjadi
berancka ragam.

Ponciitian ini ditaksanakan selarma
6 (cnam) bulan yoitu dimulai bulan
Februar) 2006 sampai deagan bulan Juli
2006, Mctode puda penelitian inmi
menggunakan memde survel, Jumnlah
sampel ditcnfukon secara Simple
Random Sampiing. Populasi dalarm
penclitian ini adakeh jumlah populasi yang
bermatapencaharian sebagai petani.
Adapun jumlah sampel vang diambil
adalah schanyak 30 responden. Kepala
kelvarga menjadi targel wawancara
untuk mendapatkan data tingkat dan
sumber-sumber pendapatan keluarga.

Data vang dikumpulkan datam
penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer diperolch

dengan cara wawancara langsung
dengan responden dengan bantuan
daftar pertanyaan. Data sekunder
diperoleh dari lembaga atau instansi
vung terkait dengem penelitian ini seperti
dan kantor dcsa, kanter Kecamatan,
Badan Pusa Staiistik, Balai Informas)
Peoyuluh dan instansi terkait lainnya.
Teknis analisis data yang diguna-
kan untuk mencapai tujuan penelitian
adalab:
a  Untuk mengetahui kescjahteraan
petani :

s Untuk mengetahui jumlah
pendapatan rumuh langga
petani, dikimng berdasarkan
rumus (Widodo. TOK.

Y-(,+1)
Y=A +A+A,
Keteranguon :

Y = pendapatan rumah {angya
petani {(Rp'bln)
pendapatan utama pelani
(Reybln}
= pendapatan sampingin

petani (Rp'hin)
= pendapatan istri (Rp/bln)
= pendapatan suami (Rp/bin)
= pendapatan anak (Rp'bln)
Distribusi pendapatan. meng-
gunakan kocfisien Gini Ratio
(Oshima dalam Widoda,
1990) untuk melihat ketim-
pangan pendapatan dengan
nmus:

—

GC=1 Y (X, = XK, = Y)
]

G(?:I-—zn:fl(‘ﬁ:-, +7¥)
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koiteria yang ditelapkan oleh Badan
Pusat Statistik ini berdassrkan konsumst
makanan atau non makanan yang dapat
disctarakan dengan pendapatan yang
diperolch per orang perbulanmya, Tabel
3 menunjukkan bahwa schanyak 30
sampel ramah tangea potani sampel
termasuk dalam kategori tidak miskin,
Hal ini dapat dilihat dari tingkat kennis-
kimum yang adadi Desa'Tambang batrea
000K persen petani memiliki pengha-
silan distas Rp, 170.000/Dbin dimana
menumjukhan hahwea kebutuhan dasar
petan fefad gt terpennu . Koandisi ini
dischabkan kurena pendapatan vang
ditcrima petani sampel lidak hanya
bersumber dari sckior perlimian saja
akan tetapi juga memiliki pekerjaan
sampingan dari scktor non pettanian,

KESIMI"ULAN

1 Struktur pendopatan keluanga petant
diduminusi vleh pendapatan dari
scklor peviarian sebesar Kp.33,
L.000 (62,40 penven) terhadap
pendapatan lotal kelvarga dan
Rp.21.150.000 (37,60 persea) ber-
asal dari sckior non perlanian.
Pendapatan mata-rata keluurga
petani sampel scbesar Rp
1.875.(Wybulan.

b, Distribusi pendapatan keluarga
petani termasuk katcrori ketim-
pengan rencah denpan koefisien gini
sehesar 11,19, sehingpa kefuarga
pedani sampe? berada paxda tingkat
ndah miskin, karena pendapatan
rala-rata per arung diatas Rp.
170.000Dulan.

SARAN

a. Divessifikas usaha diperiukan untuk
meningkatkan pendapadan kelusga
petani sampel schingga ketim-
pangan pendapatan keluarga petani
dupat diperkecil.

b, Pemerintah sebagai motor penyg-
geruk pembangunan perb memera-
1akan hasil-hasil pembangunan
dengan berbapai cara dan bentuk
schingga peningkaran pendajatan
masyvarakat akan diikuli oleh
perbaikan disiribuyi pendapatan.

c. Jonis kegiatan yanyg berperanan
penting dalam koneribusinya ter-
hadap pendapatan perlumencdapes-
kan pembinaan yang Jehih intensi’
dari pemcrintah schingea akan
meningkatkan pendapatan masyimi-
kat yang bekerja pada scktor—
sektor yang ada.
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